BAB III
METODE PENELITIAN
3.1      Pendekatan Penelitian Kuantitatif
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang melibatkan pengambilan data secara statistik. Metode penelitian kuantitatif adalah sebuah metode penelitian berdasarkan bukti empiris untuk melakukan investigasi fenomena sosial melalui prinsip-prinsip statistik. Tujuan dari metode penelitian kuantitatif adalah untuk mendapatkan pola atau model matematis, pembuktian teoritis dan hipotesis yang dibentuk peneliti  (Sugiyono. 2019). Dalam penelitian ini metode ini digunakan untuk membuktikan atau memeriksa hipotesa bahwa kualitas desain rumah susun mempengarui kenyamanan fisik berdasarkan perspesi penghuninya di Kabupaten Semarang.
3.2      Metode Penelitian
Metode penelitian kuantiatif yang digunakan pada peneltiian ini adalah kuantiatif survei. Metode survei yang dimaksud adalah metode penelitiian kuantitatif yang bertujuan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lalu atau saat ini tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan pengamataan (wawancara/kuisioner), dan hasil penelitian cenderung untuk digeneralisasikan (Sugiyono, 2018).
Jadi dalam peneltiian survei, bisa bersifat deskriptif, komparatif, asosiatif, dan hubungan   struktutral.   Dalam   penelitian   ini   digunakan   jenis   penelitian   survei deskriptif,  yang  bertujuan  mendeskripsikan  data-data  yang  diambil  dilapangan melalui  analisa  statistik.  (Lawrence  2003,  dalam  Sugiyono,  2018)  menyatakan bahwa penelitian survei adalah penelitian kuantitatif di mana peneliti menanyakan ke beberapa orang (yang disebut dengan responden) tentang kenyakinan pendapat, karakteristik  suatu  objek  dan  perilaku  yang  telah  lalu  atau  sekarang.  Penelitian survei berkenaan dengan pernyataan tentang keyakinan dan perilaku dirinya sendiri. Dalam penelitian survei, semua anggota samnpel atau responden menjawab pertanyaan yang sama. Penelitian survei ini mengukur nilai variabel, menguji hipotesis tentang perilaku, pengalaman, dan karakteristik suatu objek dalam hal ini adalah rumah susun dan penghuninya.
3.3      Instrument Penelitian
Ada pun alat yang digunakan untuk mengukur suatu fenomena masalah yang menjadi tema penelitian. Jenis alat penelitian ini berarti disesuaikan dengan masalah yang diteliti sehingga tidak semua peneltiian memiliki instrument yang sama. Ada pun akat peneltiian yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
Tabel 3.1. Alat penelitiian
	Jenis Data
	Sumber
	Teknik
	Alat

	Desain Rumah Susun
	Lapangan/Objek
Penelitian
	Pengamatan Langsung
	Kertas sketch, alat tulis, kamera, meteran

	Persepsi Penghuni
	Responden
	Kuisioner                   & Wawancara
	Kertas   kuisioner,   alat, tulis, recorder


3.4      Teknik Pengumpulan Data
Pengamatan Langsung
Pengamatan langsung sering disebut juga observasi langsung.(Ashadi, 2018)   menyatakan bahwa pengamatan dapat dilakukan secara bebas dan terstruktur. Alat  yang bisa digunakan dalam pengamatan adalah lembar pengamatan, ceklist, catatan kejadian dan lain-lain. Beberapa informasi yang diperoleh  dari  hasil  observasi  adalah  ruang  (tempat),  pelaku,  kegiatan,  objek, aktifitas   dan   fenomena.   Alasan   peneliti   melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu. Observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah partisipan, di mana peneliti terlibat langsung dengan aktifitas orang-orang yang sedang diamati. Tujuan dipilihnya jenis observasi ini adalah untuk mengamati situasi atau kondisi existing dari rumah susun yang ada.
Survei dan Kuisioner
Ada dua survei yang dilakukan, yaitu survei lapangan dan survei kuisioner. Survei   ini   dilakukan   untuk   mendapat   gambaran   mengenai   persepsi   penguni terhadap kenyamanan rumah susun. Survei ini berupa kuisioner tertutup atau pertanyaan yang telah disusun terlebih dahulu dengan pilihan jawaban yang sudah disedikan sesuai dengan fokus kepada variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini, lalu ditujukan kepada responden dalam hal ini penghuni rumah susun.  Kuisioner dilakukan   secara   langsung   dengan   lembaran   kertas   dan   waktu   pelaksanaan dilakukan sampai jumlah responden memenuhi kuota. Supaya tidak bias, kuesioner yang ada dibatasi dengan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan hipotesa, variabel dan tujuan penelitian. Sehingga kuesioner dibuat apabila variabel- variabel penelitian sudah ditetapkan sebelumnya secara jelas. Sedangkan manfaat pemakaian kuesioner adalah untuk membatasai penelitian agar sesuai dengan hipotesa dan tujuan penelitian mulai dari bab pendahuluan sampai dengan kesimpulan penelitian (Erni, 2013). Kuisioner ini disebarkan melalui media kertas kepada penghuni melalui perantara pengelola rumah susun di masing-masing lokasi penelitian.
Sedangkan survei lapangan atau pengamatan lapangan yang akan dilakukan adalah  pengamatan  langsung  untuk  mencari  kondisi  desain  existing  dari  rumah susun sehingga gambaran mengenai kondisinya fisik rumah susun dapat membantu memperkuat hasil penelitian.
Penentuan Sampel dan Responden
Populasi responden adalah seluruh unit hunian Rusun di Ambarawa dan Ungaran, sedangkan sample penelitian yang akan dijadikan responden adalah sebagian  dari  populasi  tersebut.  Jumlah  sampel/jumlah  responden  banyak  dan dipilih secara acak dan bersifat representatif (perwakilan). Jumlah sampel/jumlah responden diperoleh dengan menggunakan rumus, presentase atau table-populasi sampel serta telah ditentukan sebelum pengumpulan data. Metode sampel yang
digunakan adalah simple random sampling di mana merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih  menjadi  anggota  sampel  (Sugiyono,  2018).  Dilakukan  apabila  anggota populasi dianggap homogen. Responden dalam penelitian ini adalah penghuni rusun di Kabupaten Semarang yang berada di Kec. Ambarawa dan Kec. Ungaran Timur
Adaupun rumus penentuan responden adalah sebagai berikut:
[image: image1.png]



[image: image13.png]


[image: image14.png]


[image: image2.png]



Keterangan:
n  = jumlah sampel
P = jumpah populasi
d  = Nilai presisi (90% atau 0.1)
Populasi pada rumah susun di Kabupaten Semarang dibagi menjadi 3 buah karena bangunan yang menjadi objek bangunann yang menjadi sampel penelitian ada 3 unit bangunan. Untuk populasi Rumah Susun di Ambarawa ada 112 unit hunian, sementara  di  Rumah  Susun  Ungaran  Gedung  A  ada  90  unit  hunian  sementara Rumah Susun Ungaran Gedung B ada 90 unit hunian. Namun tidak semua unit hunian terisi penuh atau ada beberapa kamar yang kosong. Berikut ini perhitungan penentuan sampel penelitian jika seluruh unit hunian tersisi oleh penghuni.
Jumlah unit hunian Rumah Susun Ambarawa                                       : 112
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Jumlah unit hunian Rumah Susun Ungaran Gedung A                        : 104
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Jumlah unit hunian Rumah Susun Ungaran Gedung B                        : 66
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Jika satu unit hunian diwakili satu orang penghuni, maka jumlah responden dalam penelitian ini adalah 141 orang. Namun jumlah unit hunian yang terisi di lapangan berbeda di mana terdapat kamar yang kosong (lihat pada tabel)
Tabel 3.2. Sampel penelitian
	Lokasi
	Jumlah Unit Hunian yang di Huni

	Rumah Susun Ambarawa
	61

	Rumah Susun Gedung A
	48

	Rumah Susun Gedung B
	31


Dari  tabel  yang  terlihat  dapat  disimpulkan  bahwa  Rusun  Ungaran  memiliki  unit hunian yang kurang dari perhitungan sampel tersebut, sementara Rusun Ambarawa memiliki  angka  yang  lebih.  Jika  populasi  unit  hunian  Rusun  Ungaran  dianggap seluruh sampel penelitian maka, jumlah sampel penelitian adalah 52+48+31 atau sama dengan 131 orang.
Skala Likert
Menurut  (Sugiyono, 2019),  skala  Likert  digunakan  untuk  mengukur  sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. Dalam penelitin fenoneman sosial ini ditetapkan secara spesifik yang selanjutnya disebut variabel penelitian. Variabel yang diukur dijakarbkan menjadi indicator varibal kemudian dijadikan titik tolak untuk Menyusun item-item instrument yang berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban dari pertanyaan pada skala likert mempunyai tingkatan dari tinggi atau sangat positif sampai rendah atau sangat negative. Dalam penelitian ini, digunakan model jawaban pilihan ganda untuk pertanyaan yang ada. Jawaban itu juga memiliki nilai yang telah ditentukan. Karena penelitian ini adalah
untuk mencari persepsi penghuni terhadap kualitas desain yang ada, maka pilihan jawaban yang disediakan berkisar dari kualitas desain yang sangat baik sampai buruk.  Untuk lebih jelasnya, lihat pada tabel berikut.
Tabel 3.4. Penilian persepsi
	Pilihan Jawaban
	Bobot/nilai

	Sangat baik
	5

	Baik
	4

	Cukup
	3

	Tidak baik
	2

	Sangat tidak baik
	1


Kriteria Responden
Agar hasil penelitian dapat efektif dan mendapatkan hasil yang lebih akurat, maka  perlu  adanya  kriteria  responden  yang  berfungsi  untuk  menentukan  atau sebagai bahan pertimbangan responden yang dipilih. Mengingat juga bahwa dalam suatu ruanng di rusun juga diisi oleh beberapa anggota keluarga. Kriteria tersebut diantara lain yaitu:
1.  Penghuni berusia minimal usia 18 tahun.
2.  Penghuni yang dapat berkomunikasi dan dapat memberikan informasi yang semestinya
3.  Penghuni yang telah tinggal di rumah susun dan menetap minimal 1 (satu) bulan.
3.5      Teknik Analisis Data
Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Uji Analisa Faktor
Analisis faktor merupakan teknik untuk mengidentifikasi variabel atau faktor yang memiliki pola hubungan tertentu dalam sebuah kelompok variabel manfaat pemakaian kuesioner adalah untuk membatasai penelitian agar sesuai dengan hipotesa dan tujuan penelitian mulai dari bab pendahuluan sampai dengan kesimpulan  penelitian.  Secara  umum  analisis  faktor  digunakan  untuk mengidentifikasi sejumlah faktor atau variabel yang memiliki karakter sama. Dengan demikian, variable tersebut dapat dibuang atau menyertakan variabel yang memiliki korelasi pada konteks penelitian. Ada 9 variabel dalam penelitian ini seperti yang disebutkan di atas, analisis  factor ini berfungsi untuk mengetahui apakah ada variable yang tidak dibutuhkan atau dibuang. Selain itu analisa faktor berguna untuk mengelompokkan variabel yang ada ke dalam suatu grup (faktor) tertentu. Pengelompokkan ini berfungsi untuk mengetahui variabel mana saja yang memiliki nilai dan pola yang mendekati.
Untuk mengetahui variabel mana saja yang layak untuk dimasukkan dalam analisa lanjut, dapat melihat KMO and Bartlett’s test dalam software SPSS. Jika dalam tabel itu terlihat nilai KMO MSA (Kaiser Meyer Olkin Measure of Samling Adequency) lebih dari 0,5 maka dapat melanjutkan proses analisa.
2.  Analisis Statistik Deskriptif
Adalah statistik yang digunakan untuk menganilis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Penyajiannya adalah tabel, grafik, diagram, perhitungan, prosentase, dll  (Sugiyono, 2018).
3.  Uji Validitas dengan Chi Square
Chi-square merupakan salah satu analisis statistik yang banyak digunakan dalam pengujian Hipotesis. Chi-square terutama digunakan untuk uji Homogenitas, uji independensi, dan uji keselarasan (goodness of fit) (Erni, 2013). Maka dalam penelitian ini apakah variabel dimensi desain rumah susun akan mempengaruhi persepsi penghuni.
4.  Uji Regresi
Analisa korelasi atau regresi digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara dua atau lebih variabel. Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui   ukuran   kekuatan   atau   kekuatan   hubungan   antara   dua   variabel. Koefisien korelasi mengukur kekuatan hubungan tersebut. Analisis korelasi adalah metode statististik yang digunakan untuk mengukur besarnya hubungan antara dua variabel  (Yamin, 2009).  Sedangkan  analisis  regresi  berguna  untuk  memprediksi seberapa jauh pengaruh satu atau beberapa variabel bebas (independen) terhadap variabel bergantung. Ada 2 macam uji regresi Regresi Linier sederhana dan Regresi Linier Berganda. Dengan demikian maka uji regresi digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh atau tidak, antara variabel satu terhadap variabel lain  (Erni, 2013). Dalam penelitian ini, sub variabel bebas akan diujikan dengan variabel terikat yang terdiri dari tiga sub variabel.
3.6      Tahapan Penelitian
Karena  pendekatan  penelitian  ini  menggunakan  metode  kuantitatif,  maka langkah penelitian secara garis besar yaitu:
Tahap persiapan
1. Mengidentifikasi fenomena dan merumuskan masalah yang akan diteliti dalam hal ini berkaitan dengan rumah susun di Kabupaten Semarang.
2.  Melakukan kajian teori yang relevan.
3.  Menentukan jenis metode penelitian dan uji data yang akan digunakan
4.  Membuat rancangan kuesioner dan wawancara tertutup
Tahap pelaksanaan
1. Melakukan pengamatan langsung di lapangan terhadap elemen arsitektur rumah susun yang menjadi objek penelitian
2. Melakukan survei terhadap penghuni dan informan yang telah ditentukan
3. Melakukan analisis statistik terhadap data dan menghubungkannya dengan teori yang ada.
4. Membuat kesimpulan dan rekomendasi
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